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BAB IV

KESIMPULAN

Untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian dalam skripsi ini yang
bertajuk “Bagaimana proses sekuritisasi mengenai ancaman genosida terhadap
komunitas suku Tutsi di Rwanda?”, penulis menggunakan pendekatan yang
merupakan teori dari Mazhab Kopenhagen yaitu sekuritisasi dengan konsep konflik
internal dan studi keamanan kritis. Mengacu pada data pada Bab Il serta analisis
pada Bab I11, penulis dapat menemukan lima poin kesimpulan yang akan dijelaskan
lebih lanjut. Kesimpulan pertama, sekuritisasi merupakan sebuah tindakan yang
membawa politik melampaui tata aturan yang sudah ada atau bisa disebut sebagai
bentuk ekstrem dari politisasi. Dalam sekuritisasi ada beberapa poin penting untuk
sebuah isu dapat dikategorikan sebagai isu sekuritisasi. Dalam kasus Rwanda, suku
Tutsi yang dalam terlibat dalam konflik etnis merupakan objek yang merasa
terancam.

Konflik internal yang terjadi di Rwanda dipengaruhi karena adanya dua
etnis mayoritas yakni Hutu dan Tutsi yang hidup di satu wilayah yang sama,
berkomunikasi dengan bahasa yang sama, memiliki kebudayaan yang relatif sama
juga namun memiliki kehidupan yang berbeda yang menjadi salah satu faktor
adanya ketegangan etnis di antara kedua kelompok tersebut. Pada masa kolonial
Belgia suku Tutsi merupakan suku yang dipilih oleh Belgia untuk memegang
beberapa kursi penting di pemerintahan. Hal ini tentu menimbulkan kecemburuan

sosial pada suku Hutu yang tidak mendapatkan kesempatan yang sama.
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Sistem kelas ini lah yang menjadi akar akan konflik internal yang berbasis
identitas. Konflik ini jelas merupakan sebuah konflik yang berdasarkan pada
identitas dari suatu kelompok. Akar dari konflik antara suku Hutu dan Tutsi adalah
suatu kelompok yang merasa terancam oleh keberadaan kelompok lain, yang dalam
kasus Rwanda ini pemikiran tersebut terbentuk dengan adanya akibat masa kolonial
sebelumnya. Dengan kesenjangan yang begitu jauh diantara kedua kelompok etnis
ini, pasca masa kolonialisme suku Hutu berusaha untuk mengambil alih kekuasaan
dengan tidak ada lagi bayang-bayang Belgia sebagai “sekutu” suku Tutsi.
Perebutan kekuasaan ini tidak tanpa adanya konflik, yang menyebabkan mayoritas
suku Tutsi untuk lari ke negara-negara tetangga untuk menyelamatkan diri dan
menjadi pengungsi yang nanti akan menjadi sebuah perkara sendiri.

Pada masa pengasingan, keturunan suku Tutsi ini akhirnya membentuk
sebuah tentara pemberontak yang bernama RPF agar bisa memperjuangkan haknya
untuk kembali tinggal di Rwanda. Serangan dari RPF ini yang memicu pemerintah
Rwanda saat itu yang dipimpin oleh presiden Habyarimana untuk pecah dan
nantinya memicu genosida untuk terjadi. Rezim dibawah Habyarimana merupakan
pemerintahan yang sangat totaliter dengan musuh nasional RPF. Konflik antara
kedua pihak ini semakin ricuh dengan serangan yang dilakukan oleh RPF dari
Uganda pada tahun 1990. Serangkaian peristiwa terjadi yang menjadi kunci penting
akan terjadinya genosida pada tahun 1994. Serangan oleh RPF tersebut diikuti
dengan pembunuhan Presiden Habyarimana yang mendorong pembantaian suku
Tutsi yang masih ada di Rwanda yang dianggap oleh pemerintah sebagai kaki

tangan RPF.
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Peristiwa ini yang dapat dikatakan sebagai proses sekuritisasi dikarenakan
objek rujukan dalam kasus ini yaitu suku Tutsi dilihat jelas terancam dan diperlukan
adanya extraordinary measures. Dalam kasus Rwanda, aktor sekuritisasi yang
merupakan aktor-aktor yang melakukan proses sekuritisasi terhadap objek rujukan
yang dalam penelitian ini adalah suku Tutsi melalui speech act yang berupa
tindakan yang akan dilakukan oleh aktor sekuritisasi untuk mengatasi ancaman.
UNAMIR yang merupakan mandat dari PBB melalui DK PBB merupakan salah
satu aktor penting sekuritisasi dalam genosida Rwanda. UNAMIR dikirim ke
Rwanda dalam sebuah misi perdamaian untuk membantu pemerintah Rwanda
untuk mengamankan wilayah ibukota Rwanda saat itu yaitu Kigali. UNAMIR
sendiri seperti analisis sebelumnya merupakan hasil dari tindakan speech act yaitu
Arusha Accords.

Genosida yang telah memakan banyak korban jiwa dan juga menyebabkan
migrasi besar-besaran ke banyak negara di Afrika mendorong dunia internasional
untuk mengambil langkah untuk mengatasi hal tersebut. Disinilah proses
sekuritisasi terlihat dalam penelitian ini dimana adanya peristiwa atau suatu situasi
genting yang mengancam suatu hal yang dalam kasus ini adalah sebuah komunitas

yang membutuhkan tindakan diluar aturan yang sudah ada.
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